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Kqtvnord.s: Narrative sttucture' rc a ce' Twilight

sarahsatubeotuksastrar:rp"Tr"yji,l':+iilJlffi'ffiUtJ:;j''rlTff;i3iif1.1t'1f
novel romansa popgtq -di ra.]aneLljlii*.;"i;;;. o** formulanvaadalab strukt'r naratif'
Ilriligrr lidak lepas dati.formula pembaoc|-s;ffi 

niluitf irifigrr a"nguo reori struktur Daratif Janice
Makalah ini dirulis unruk ln*c*rylii:r]:'il.;t"* 

lii^n r"*itign' ,"augui produk budava populer
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mengakomodasi formula daiam,l$Ku,f*ii#ffif n"a*iy yang menandakan Twilight ct*,up
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ialeal sebagal sebuah novel romalsa'

Kata kunci: shuktul naratilrofi nsa' T\rilight

1. P€ndrhululn

1.1. Lrtar Belekeng dan Permasalahan
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Wikioedia (diunduh t+ Uar"t ZOf:; m*lial 
""""tirtttt 

t ,oi telah diterl.ernahkan ke dalam lebih

;#ffi;;;ir"*or,^n "rrr,. 
u"nJrt diterbitkan oleh penerbit Little, Brown and comparv'
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atau struktu raratiftIya ot"t rot*"i i' i* iotol ot"t"' totoh pria dan wanita Bagaimana
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nercka ahn melawan satu sama lain di awal cerita dan pada akhimya, jatuh cinta, ataukah merEL
akan jahrh cinta di awal cerita yang kemudian mendapat konflik di tengah-tengah centa merup€lia
kerangka utama dari nover jenis ini. Hubungan dua tokoh ini dapat disusun dalam struldur naratifd-
sebuah struktur yang idcal dapat menarik perhatian orang untuk membaca. Berdasarkan latar belat !3
tercebut, pmulis berusaha mengungkap dan mengetahui bagaimana struktw na,r^lif novel.twilieht.

2. Metode Pcnelitian

Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif_analitis dengr
pendekatan objektif dengan metode analisis struktural dengan teori formula dan struktur nararif.
P€ndekatan objektif digullakatl untuli m€neliti teks ;tu s€ndiri sedangkan tujuan metode analGi
stnrktural adalah untuk membongkar dan menjelaskan seteliti mungkin keterkaitan semua aspek karr.
sasha yang bersama-sama menghasilkan keseluuhan makla (Teeuw, 2003). Hal tersebut melibatla
aspek analisis alur dan perspektif naratif Twilight sebagai sebagai produk sasba poputei daak lepo
dari formula pembang'nnya yang diungkapkao dengan teori Formula cawelti dan teon suut<tur narart
Radway (1991). t

3. Lanalasan Teori

Dalam menganaiisis sastra populer. ada beberapa hal penting yang harus dipoftatikaD. Salal
satunya adalah fomula. Menuut Cawelti dalam bukuaya Adventue, Mystery, and Romance: lorrnulr
st'o es as Art and Popular curture, formula ailalah sebuah strukhr naratif atau konvensr dramati
yang dipakai dalan sejunlah karya sastra. Formula dapat digunakaa ultuk m€nyebut alur/pLt
(1976:l). Artinya, formula merujuk pada alut yang merepresentasikan tipe cerita yang mengaspFdg
penulis untuk mcnuliskan cerita. Dengan demikian. formula merupakan bagian dari komponc!
shuktural (alur) yang memiliki tema yatg spesifik yang kemudian membentuk tipe sebuah karl|
sastla.

Dalam formula sastra. b€berapa tipe cerita muncul. Ada tipe cerita yang berpusat pada atsi
kepahlawanan, hubungan antara seomng lakilaki dan perempuan yang berlemu dan kemudian jatuh
cinta atau tipe cerita teritang pertemuan ima.jiner antara beberapa monster atau situasi fantasi lainnyr,
Sebuah fantasi semacam ini disebut sehagai fantasi moral. Cawehi membedakannya m€njadi LirBa
faDtasi moral, yakni: petualangan (advenore), misteri (mystery), melodrama, mahluk atau keadar!
asing (alien beings or states) dan rcmansa (romance) (197.1:39).

Romansa s€bagai salah satu jenis formula, menurut Cawelti, memiliki tokoh utaln
perempuan. Pendefinisian karakteristik romansa bukan karena lakonnya percmpuan, melaitrkE
pengorganisasian aksi yang berupa perkembangan hubungan cinta, biasanya antara taki-laki de!
perempuan(1976:41"42) Tidak jauh beda dengan cawelti, Radway menambahkan bahwa serab
adanya interaksi antaxa tokoh utama perempuan dan laki laki dalam hubungan cinta, adatrF
p€rkembangan tokoh merupakan esensi dari romansa (1991:120). Ini senada alengan Vivanco d.e
Klamer menyebutkan bahwa alur utama rcmansa berpusat pada dua omng yang jatu.h cidta de
berjuang agar hubungan cinta mereka langgeng (2010t2). Romansa sering berisi elemen petuatangan,
tetapi bahaya berfimgsi sebagai alat tantangan yang memperkuat hubungan cinta. Fantasi moral dala'
romansa addlah kemeriangan cinia dengan mengatasi semua halangan ilan kesulitan.

Konsep formula romansa mcnuut Cawelti adalah perkembangan hubungan percintaan yang
biasanya ledadi antara perempuan dan laki-laki. Fantasi moral dalam romansa adalah kem€nangatr
cinta, cilta abadi dan cinta mengatasi segala halangan dan rintangan (1976:41). Sejalan dengan
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Calveiti, Janice Radway menyatakan bahwa karakleristik roma$a terletak pada intera&si cilt ntl

lakilaki dan percmpuan yang memberi perubahatr pada perkembaogan fisik dan jiwa tokoh (l!Dl:

: J0). PembahD} t'oj<oi, terutarna tokoh wanita meniadi esensi tonansa' Radway metyebDt stt'fu

-rratif drtuk formula cawelti. Menurut Radway (lgglt 134), struklur nalatif im ''nentiuk pada

'i?Dsfofilasi tokoh ntarrta perempuan (heroine) dari sebuah kotdisj perkerr.bangar, tedsolasi' tidak

.'amandanbelummerukalmeuujukondisidewasa,p€fcayadiridanmenikahoerpasaogan).

Radway dalam bukunya menuliskan formula Cawelti sebaEai struktur namtif Berdasalkan

\-n€litiannya tefiadap waoita Smithon, ia mengkomposisikan sebuah shuktur naratif sebuah rcrnaDsa

'3ng ideal berdasarkan hubungan antara hero dan heroinenya Sh*tur nantif yatrg

fudway merujuk pada transfomasi heroitre dari sebuah kondisi perkembangan kedewasaan yang

'srisolasi, aseksual, dan tidak aman menuju kondisi dili s€orang wanita ya[g dewasa' sensual' dan

:enikah yang menyadari pot€Dsi dan identitasnya sebagai nriha dari seorang pria dan sebagai ibu dari

{orang anak (199I:I34) Struktur narasi percintaan idealnya adalah sebagai berikut:

1. ldentitas sosial hercine haneur'

2. Heroine beleaki aitagonistis terhadaP hero

3. Hero morespon ambigu terhadap h€roin€'

4. Heroine menginterpretasikan p€rilaku heto hanya sebagai bulti kepeltingan seksual saja

pada didnya

5. Heroile merespon perilaku hero dengan sikap dingin dan marah'

6. Hero membalas dengan menghukum heroine

7. Hero dan hercine dipisahkan secara fisik dan atau emosiooal

8. Hero memperlalokan heroine dengan lembut

9. Heroine merespon k€lembutal hero dengan hangat

10. Heroine menafsirkan perilaku ambigu hero s€bagai produk lul(a masa lalu'

11. Hero ftengusulkan atau secan terbuka menyatakan cintanya atau menudjukkatr

komitmennya yang teguh untuk heroine dengan kelembutan yang mendalam'

12, HeroiDe mercspon s€cara seksual dan emosional'

13. Idenlilas heroioe dllembalikar

Ketigabelas fu[gsi dalam struktur naratif Radway

nenjelaskan formula romansa dalam novel Twilight'

{. Struktur Naratif N oeel TwilEht

inilah, yang akan digunakan untuk

Dalam oovel Twilight, tokoh utama, Bella yang awalnya pemalu dan penyendiri dan belum

:nengenal cinta berubah setelllh bertemu Edward dan jatui cinta Bella menyadari bahwa ia punya

gaiJ, menjadi lebih ekPresif, dan cintajuga membuatnya menjadi obsesif Novet Twiligli beraklir

i.og totoh Bella memiliki seorang k€kasih. Analisis beriL:ut memanfaa&an teori Radway yatrg

renlusun perkembangan tokoh utarna perempuaa dalam tigabelas firagsi hubungan logis percintaan

nrukfur naratif romansa yang ideal Dari ketiga belas fi$gsi struktur naratif romansa Radway'

Twilight memenuhi beberapa diantaranya yang akan dijelaskan berikut ini'

Fungsi pertama dalani fomula romansa tentang identitas sosial heroine yan€ haNur merujuk

rada tercabutnya posisi tokoh utama pelempuan dari kondisi yang aman dan nyaman yang biasa
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dihubungkan dengan masa kanak-kanak atau keluarga. Dalan Twilight, cerita diawali
kepindahan Bella Swao ke Forh sebuah kota kecil di WashitrgtoD. Fork sebenarnya adalah
kelahiran Bella dan tempat di mam ayah kandmg Be[a, Charlie, tinggal. Namu, ia
kenangan yang tidak mengenakan di kota itu. Walau kepindahan ini merupakan keinginannya
Bella sebeoamya merasa ketakutan karena ia halus berpisah derya! ibu yatrg
Renee, dan tempat ia dibesarkan, Phoenix Arizona sepefii yaDg dituturkaD Bella berikut ini:

Bella - - "In the Olympic Peninsula of dorthwest Washington State, a small towtr nd
Forks exists under a rcar-corNta cover of clouds. It ruitrs o! this inconsequential towD
thao any other place in the Udled States of America. It was fiom this town and its glo@tl
omniprcsent shade that my mother escaped with me when I was only a few mooths old- I
was ib this town that I'd been compelled to spend a month every surnmer until I was fourLar.
That was the y€ar I finally put my foot down; these past tbree summers, my dad, ChElic.
vacationed with me iD Califomia for two weeks itrstead.

It was to Forks that I now exiled myself- an acnot that I took \lJith greot horrt- |
delested F otks.

I loved Phoenix. I loved the sun and the blist€rhg heat. I loved the vigorq.
sprawling city." (Meyer , 2M6t 34)

Perpindahatr sangat menaku*an bagi tokoh ulama per€mpuan karetra menjauhkamya dengt
hal-hal yang biasa dan nyaman ia lakukan.

Halaman pembuta sebuah romansa hampir selalu diawali deogan isolasi emosi tokoh utaD,
kekosooga!, dan kesedihan yang mendalam karena kehilangan. Ini dialami Bella Swaq setelsh
kepindaharmnya dari Phoenix. Sambutan haDgat dan hrlus Charlie akan kedatangaotya dan beDds -
benda kenangaa semasa ia masih bayi pun hatrya sedikit ftembantunya metrgatasi rasa sedilnrya. h
menyadari karena kepiodaharmnya id sepeditrya akan berlangsung larna palidg tidak sampai ia lulus
SMA, bukan lagi pergi berlibur sahr musim. Kesedihan dan kesepiannya ia salurkatr detrgatr menatrgis
di malam hari, seperti yang berikut ini.

"a relief to stare dejectedly out the window at the sheetiog rain and let just a few teats
escape. I wasn't in the mood, to go ot\ a real cryingJag. I would save ihat for bedtime, wheD I
would have to think about the coriog moming." (Meyer, 2006: 9)

I didnt sleep well that night, even after 1 was done crying. The coDstant whooshing of tbe
rain and wind across the roofwouldn't fade lnto the backgrouDd."(Meyer, 2006: 11)

Sikap Bella )ang masih rcmaja berusia belurn l7 tahun tidak seperti remaja pada usiaiya
Bertanggu[g jawab dan rela berkorban me4jadi salah satu karaktemya. Kesedihatr karena k€piDdahatr
tidak membuahya teryuruk walaupun sesaat dia merasa cernas akan sekolah dan tematr-teman
barunya dan bagaimana ia menyesuaikatr dii nantinya. Dalam lornansa, kecemasan dan kesedihatr
tokoh utaiqB perempuan akan hilang ketika ia menemukan teman dan kekasih hati. Dalam Twilight,
Bella mendapatkan kepercayaan diri setelah mendapatkao cinta Edwaxd CulleD, teman, dan keluarga
baru, Jessica cs dan aDggota lain keluarga Cullen.

Daii futrgsi pefiama, stnrktur namtif roma$a Twilight masuk ke imgsi ketiga, tokoh utama
pria merespon arnbigu terhadap tokoh utama perempuar But ketiga merujuk pada sikap dan pedlaku
tokoh utama pda (hero) terhadap tokoh utaina wardta (hercine) setelah mereka bertemu da!
berinteraksi. Selama berinteraksi dengan heroioe, hero metrutrjukatr sikap dingin, maul, datr pada saat
yang sama ia juga rumah, perhatian dan baik kepada hr!€ide. Ini juga bisa dilihat dalam Twilight.
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Edwad beNikap bemusuhan dan dingin kepada Bella, bahkao pada pertemuan pertama di
laboEtorium Biologi, tidak ada tegur sapa untuk sopan santm layaktrya seseomng yang baru bertemu
dan duduk satu Eeja yang dapat dilihat dalam kutipan berikut:

Bella - - As I walked down the aisle to intloduce myself to the teacher and get my slip
signed, I was watching him suneptitiously. Just as I passed, he suddenly went rigid in his
seat. He starcd at me again, meeting my eyes with the 6Fatrgest expression o(r his face - it
was hostile, fiIious. I looked away quickly, shocked, goitrg rcd again. I stumbled over a
book in the walkway and had to catch myself on the edg€ of a table. The girl sitting there
giggled. (Meyer, 2006: 23)

Hari pertama peytemuan dengar Edward tidak pemah dilupakan Bella, karena setelah itu
selama beberapa hari Edward tidak masuk ke sekolah. Bella berpikir bahwa ketidak hadiran Edward
disebabkan karcna dirinya, dan itu membuabya khawatir. Namun ketika Edward kembali ke sekolah
sikapnya berubah. Ia bersikap sopao dan ramah kepada Bella dengan metrgajak berkenalan Bella ,,. . .
His dazzling face was ftiendl!, open; a slight smile on his ltcwless lips. But his eyes werc careful. "
My name is Edward Cullen," he continued. I didn't have a chance to introduce myself last weell' (
2006: 43). Sikap Edward yang berubah tersebut membuat Bella bingung. Sepanjang pelajaran
Biologi, Edward berusaha me[gajak berbicara Bela. Sikap ini sangat berbeda dengan sikap Edwad
pada pertemuatr pertama. Namun, dalam koamahannya, Edward juga terlilat menjaga jarak
detrgannya seperti yatrg tedihat oleh Bella ketika melihat Edward menjaubkan diri ketika duduk
deng rnya. "He'd seemed ekgrossed in our conre$atiob, but now I could see, from the comer of ny
Ee, that he was leaning away from me again, his again, his han^ grirying the edge of the table with
unmistakable tension" (2006: 50). Sikap ambigu Edwatd ini menunjukan peduangao Edward untuk
menjauhi Bella karena ia melibat bella sebagai mangsatrya. Nilai-nilai vampir non-hadisioDal (vanpir
yaog hanya mengkonsumsi darah bimtang) hampir saja terlanggar karena Edward, yang t€myata
merupaka! vampirc trotr-tradisiotal, sempat metrgitrginkaa darah manusia.

Fungsi kelima mengikuti fimgsi ketiga dalam shuktur namtif fritigrt. Fungsi kelima adalah

heroine merespon perilaku hero detgan sikap dingin dan marah. Butir id maksudnya adalah lespon

heroine terhadap sikap hero yang ambigu. Sikap hero yang berubah-ubah menyebabkan beroine

bingung dan marah. Ketika Edward berhasil menyelamatkaD Bella dari tabraka4 Bella yang menutrtut

penjelasan bagaimana Edward bisa dataDg begitu cepat menyelamatka@ya ditolak dengan kasar oleh

Edward. Ia mencoba metrgalihtan perhatian Bella bahwa Bella ridak itrgat apa yang terjadi waktu

kecelakatr t€dadi karena kepalanya terbentur. Namun, Bella menolak percaya. Perbedaan ini membuat

mercka bersetelu seperti yang terlihat pada kutipan berikut ini.

Edward - - "Bel14 I was standing with you, aDd I pulled you out ofthe way.,' He urleashed the
fi.r1l, devastatilg porter ofhis eyes oD me, as iftrying to corununicate something crucial.

"No." I set my jaw.

The gold itr his eyes blazed. "Pl€ase, Bella."

'Why?' I demanded.

"Trust me," he pleade4 his soft voice overwhelning.

I could hear the sireDs now. "Will you promise to explain everythitrg to me latef"
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"Fine," he $apped, abruptly exasperated.

"Fitre," I repeated angrily. (2006: 58)

Sikap Bella yaug penuh kemar"hatr terh'd,p Edward juga disebabkan ia harus berbohong
kepada orang-oratrg tentaDg aksi penyelamatan Edward terhadaptrya serta melihat Edward sepertinya
mmyesal telah menyelamatkannya.

Alsi penyelamatan yang dilahkan Edward (bahkan sampai dua kali) menandai awal fungd
ylng kedefapaD yaitu ,ero memperla}j)kan hercine dengan lembut, Setelah beberapa kdjadiatr yatrg
membuat kedua tokoh utarna id marah-marah, bersikap dingin dan bertengkai, sikap hero terlihat
berubah secara alrastis, berubah menjadi lembut terhadap heroitre. Edward bersikap lembut kepada
Bella setelah aksi penyelamatamnya yang kedua di Port Angeles. Ia mengakui bahwa ia sudah bosan
udhrk berusaha menjauhi Bella. Sikap lembut ini ia tunjukan dengan memperhatikan Bella sepenuloya
di sebuah restau€nt. Penjelasan di atas bisa dilihat dari kutipao berikut ini:

His eyesleie gentle but intense, atrd they seemed to be makilg my botres turtr soft. "I walnt
joking when I asked'you to tly not to fall in the ocean or get run over last Thursday. I $Bs
distracted all weekend, worryi{g about you. And after what happened tonight, I'm surprised
that you did make it through a whole weekend unscathed," (2006: 188)

Sikap lembut yatrg dihmjukatr ,e/o itri juga menandai awal petrgakuan ,ero akan ket€rta.ikatr atau
ciota kepada heroi e, Sikap dan perilaku hercine yatg berbeda dengatr perempuan kebanyakan
membuatnya udk dan menarik bagi hero. lnl terlihat dalam Twilight, Belld yang pernalu dan
cangguog, adalah satu-sahmya oratrg yang pikiramya tidak bisa dibaca oleh Edward dan Bella - lah
yang memiliki bau yarg paling mads udfi.rk seorang maogsz bagi predator seperti Edward,

Kelembutatr hero ditarygapi derya! sikap yang sama oleh heroioe metrjadi fungsl yrlg
kesembilrn. Respon hercine yang hangat akan sikap lembut iero memrnjukan bahwa heroin jngz
memiliki ketertarikar atau rasa cinta kepada ,e/o. Bella merasa gembim dan sedikit tidak percaya
ketika Edward begitu perhatiatr kepadanya, ".. .I wasn't interesting. Atrd he was. Interesting... and
brilli.tnt... and mysteriou\... and perfect, ahd besutdul..."o{eyer, 20061 79), Sebagai gadis yatrg
pemalu cukup mengejutkan melihai Bella menatrggapi langsung kelembutatr datr perhatian Edwar4
seperti yang ia ungkapkao kepada Edward setelah metryelamatkannya berikut ini:.

Edward - - "You should be - a nomral person would be. You don,t even look shaken.,' He
seemed unsettled. He stared hto my eyes, 

'and 
I saw how light his eyes were, lighter than ld

ever seen thern, golden butterscotch. "l feel very safe with you," I confessed, mesmerized into
telling the trutl again. (Meyer, 2006: l?0)

Tanggapa[ positif dai heroine fircEjl)tral herc berani secara terbuka metryatakan
perasaannya.

.Fungsi kesebel$ stmktur mratif dalutt Twilight meqikuti iEgsi kesembilao yang
hero fi\q\yatakan citrta atau meoutrjukatr komitneonya yang teguh tethadap hercine

dengan penuh perasaaatr. Setelah menjauhi Bella, bersilap dingin dan maxah-marah kepadatrya"
Edwaxd meigakui bahr',/a ia teltarik kepada Bela. lni juga terlihat dari sikap dan perilakunya ketika ia
meqikuti Bella ke Port Angeles urtuk sek€dar menjaga Bella dari masalah, seperti yang terlihat dari
kutipan berikut ini:

Edward - - *I followed you to Port Angeles," he admitted, speaking in a rush. "I,ve rcvea
tded to keep a specific perso[ alive beforc, alld it's much more troublesome than I would have
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believed. But that's plobably just beoause it's you. Ordimry people seem to rtrake it though
the day without so maay catathophes." He paused. (2OO6t I74)

Edward menyatakan juga bahwa sikapnya saat pertama bertemu dan setelahnya ya[g begiht
kasar kepada Bella merupakan pertahaoan diri ullhrk tidak menjadikad Bella ftangsanya, dao sejak
pertemuao pertama, Edward sudal peduli kepada Bella. Ia secara terbuka mengakui bahwa ia rela
berkorban demi Bella dan Bella sekarang adalah yaog teipenting dalam dlcistensiaya. petrgatqrao

tersebut dapat dililat pada kutipan berikut:

Edwa ld - - . . . I ca re themos t ,because i f l ca t rdo i t , , - heshookh ishead ,secmidg to
shuggle with the thought - "if leaviq is the right thi[g to do, thetr I'11 hut myself to keep
ftom hurtitrg you, to keep you safe." (Meyer, 2006: 211).

Kutipatr di atas juga menjelaskan bahwa Edward benar-benar jatuh chta kepada Bella. la
mengibaratkan didnya seor:ang pernangsa yatrg buas yang jahrh cida kepad^ fiangsaiya (Lion falls itt
love with the lamb).

Utrgkapan chta Edward kepada Bella berbalas. Bella yadg memetrdam lasa sukanya kepada
Edward sejak pertama bertemu membuatnya langsung menanggapi perasaan Edward kEladatrya.
Respon Bella ini sesuai dengan fungsi keduf,beles yang ruenyatakan bahva heroine memnggapi
ungkapan cinta relo secan emosional dan seksual. Respotr Bella pefiama adalah ia mederima Edward
apa adanya walauprm ia tahu Edwaxd adalah seora[g vampir yary berbaha]a apalagi untuknya, karena
Edward menginginkan darahnya lebih dari pada damh matrusia yang lain. Kevampiratr Edward bukan
seuatu yang pentitrg karcna Bella sudah jahh cinta kepada Edward, seperti yang ia utukapkan kepada
Edward setelal ia mengetahui Edward adalah seoratrg ,monste!, dari berbagai sumber infomrasi yatrg
Bella dapatkatr berikut ini:

Edward - - "What did you do then?" he asked after a minute.

Bella - - "I did some research on the lntemet.,,

Bella - - "And did that convilce you?" His voice sounded barely iotoested. But his hands
were clamped hard onto the steering wheel.

Bella - - "No. Nothing fit. Most ofit was kind of silly. And then...', I stopped.

Edward - - 'What?'

Bella - - "1 decided jr didtrt matter." I whispered.

Edward - - 'It didn't matter ?" His tone made me look up * I had fiaally broken through his
carefitlly composed mask. His face was incredulous, with just a hint ofthe anger Id feared.

Bella - - "No," I said softly. "It doestrt Dlatter to me what you arc.,'

A har4 mockiog edge entered his voice. ,'You dotr't car€ if I,m a morster? If I'm not huma.tr
! '

Bella - -'rNo.r'

H€ was sileDt, stariog straight ahead again. His face was bleak and cold. (Meyer, 2006: 184 -
185)

Tidak hadya menerima Edward apa adany4 Bella juga menerima cinta Edward. Bella sejak
semulia memaJlg tertarik pada Edward, sosok yang misterius dan tampan. Walau Edward be$ikap



kasar dan dingin datr ketryataan Edward adalah vampire yang sangat haus akatr d'rah nya tidak

meqhentikannya uonrk jatuh ciDta pada Edward sepeni yatrg ia sadari setrdmbeil<\nfr, 'About three

thifigs I was absolutely positive. First, Edward was a vattpirc' Second, therc wos part of him, and I

didn't know hola potent that paft might be that thirsted for nty blood. and third, I u/as unconditionally

and irevocobly in love with him (Meyer,2006 :195). selah in! antusiasme dan rasa senatrg yang ia

rasakan ketika Edward dataq ha[ya memalggildya atau menjemputnya di rudlah meDunjukan respon

emosio@l terhadap Edward.

Selain menerima Edward secara emosional, Bella juga menatrggapi perasaatr Edward secan

seksual. Keinginan menyentul Edward saogat kuat ia rasakan namuo ia harus mengendalikan diri

karem ia tidak mau membuat Edward mamh dan menjaulinya lagi. Hasrat Bella digambalkan sangat

menggebu alalam novel ini dibaodingkan Edward ketika ia duduk satu meja dengan Bdward di kelas

Biologi sepetli ,ang ia narasikan berikul:

. . . As the teacher approached the light switch, I noticed Edward slide his chair slighdy farther

away ftotm mine. L didtrt help. As soon as the room was dar! there was the sane elechic

spari, the same restless cravi[g to stretch my hadd across the sholt space and touch his cold
skh, as yesterday.

I leaned forward on the table, resting my chh od my folded arms, nly hiddetr ftUers
grippiog the table's edge as I fought to ignore the irrational longing lhat unsettled me I didn't

iooti 
"t-nittf 

ufi-nia thnt if he was lookitrg at me, it would only make self-conhol that ducb

harder. I siocerely tried to watch the movie, but at the etrd of the hour I had no idea what I.d
just seen. I sighed iD relief agaitr when Mr. Banner tumed the lights on, finally glarcitrg at

Edward; he was looking at me, his eyes ambivalent. Meyer, 2006: 230)

Tidak hanya hasrat saja yang menjadi respon Bella, sentuhan fisik seperti membalas ciuman

Fdward juga menunjukan respon seksual yaog sangat jelas terlihat, seperti ditunjukl<atr pada kutipao

berihrt yang merupakan narasi Bella:

Edward hesitated to test hirnseli to see ifthis was safe, to make sure he was still in cotrttol of

his need.

And then his cold, marble lips pressed very softly against mirc.

what neither ofus was prepared for was my response.

Blood boiled under my slin, bumed in ny lips. My breath came in a wild gasp. My firyers
krotted ill his hair, clutching him to me. My lips parted as I breathed in his heady scent'

Immediatety I felt him tum to unrespolsiv€ stone beneath my lips. His hands gsntly' but with
irresistible force, pushed my face back. I opened my eye$ atrd saw his guarded exFessiotr

."Oops," 

I breathed. ( Meye\2006i 282)

Dalam kutipan di atas, Edward meucoba menguji dirinya untuk menyenhrh Bella daa

menciufinya dan melihat seberapa jauh ia dapat mengetrdalikad diri, dan Bella mercpon denglm

antusias dan bergairah.

Setelah i.rugsi keduabelas, struktur naratif f}'tligrl dilatrjutkan ke fuDgsi y.ng ketuiuh, yaitu

hero dui heroine dipisabk^n secara fisik dan emosiolal. walau sedikit terlambat memunculkan firngsi

yang ketujuh, cetita dapat mengalir dar memberikan klimaks sebelum resolusi. Kehadiran vampir

petrgembara, JameF ke tetrgah - tetrgah percintaad Be[a dan Edward, bukad menjadi pesaing chta'
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melainkan sebagai pemangsa yatrg sangat mengioginkao Bella. Ini diketahui ol€h Edward lewat
pikirad James yang dibacaoya seperti yang ia sampaikan kepada Alice, adikny4 ketika ia mencoba
melaiikan Bella keluar kota berikut ini:

Edward - - "Listen to me, Alice. I saw his mind. Tracking is his passion, his obsession - and
he wants her, Alic€ - her, specifically. He begins the hunt tonight."
Alice - - "He doeso't ktow where -"
t{e interrupted her. "How loog do you think it will take dim to cross her scent in town? his
plan was already set before the words were out oflaulenfs mouth." (Meyer, 2006: 382)

Unfuk menyelamatkad Bella, Edward memutuskan untuk melepas Bella untuk pergi
bedindrmg di kota phoerix beFama Alice dar Jasper, sedatrgkan Edward mengalitrkan perhatian
James ke t€mDat lain.

"Let's go." Carlisle began to welk tovard the kitchen.

But Edward was at my side at once. He casght me up in his iroo grip, crushing me to him. He
seemed unaware of his watching family as he pulled my fac€ to his, lifting my f€6t off the
floor. For the shortest second, his lips were icy atrd hard against mine. Then it was over. He
set me dowr! still holding my face, his glorious eyes bumitrg into mine.

His eyes went blank, cudously dead, as he tumed away.

And they were gotr€.

We stood there, the others looking away from me as the tean streaked noiselessly down my
face. (Meye1 2006: 403)

Keputusan untuk berpisah walau u uk sementala membuat Bella datr Edward sedih. [d terlihat dari
ciumatr panjang yang diboikan Edrard kepada Bella terakhir sebelum mereka berpisah yang kita bisa
lihat pada kutipan di atas.

Perpisaha.o Bella dan Edward tidak berlaugsung lama, setelah James dikalahkan mere(?
kembali be atu. Kembali bersarM Edwaxd membuat Bella merasa bahagia, Ia mulai melasa tryaftan
tinggal di Fork bersama ayah dan tematr-teftan banmya, selarna bersana Edward disampio$ya.
Babkan ketika Renee rnembujuknya tmh* tioggal bersafta lagi, Bella nfenolalg seperti yang terdapat
di kutipan berikut ketika Bella sedang berbiDcang dengan ibmya di rumah sakit:

"Mom." I hesitated, wondering how best to be diplomatic about this. "I want to live in Forks.
I'm aleady settled itr at school, and I have a couple of girlfiends" - she glanced toward
Edwald agaitr wheD I reminded her of friends, so I tried arcther direction - "and Charlie
treeds me. He'sjust all aloDe up there, and he canl cook at all ."
"You want to stay itr'Forks?'" she asked, bewildered. The idea was incorceivable to her.
(Meyer,2006: 466 - 467)

Ketryamara! tinggal Fork dan rasa aman dan bahagia karena bersarna Edward menunjukan
fimgsi teraktir dalam struktur mlatif romaNa lrilrgr, yaitu fungsi ketig.behs yang menyatakao
identitas heroine dikembalikan. Futrgsi ini merupakan akhir dari proses penyembuhan dari rasa sakit,
ketidak-nyamanan, dan ketidak-amamn ,eroire (Bela) akibat jauh dari kelualga (ibu). Tidak hatrya
rasa oyamEm dan aman yary kembali, sosok Bella juga mengala.rni perubahan, Perubahatr tersebut
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adelah mu&ulnya msa obsesif terhadap Edward yary Eembuat Bella iryh setaE detrgan ry€ dengatr

berubah menjadi vampir walau ditolak oleh Edward.

Detrgao demikiaq struktur naratifroma[sa fpiligrt m€dletruhi beberapa fiDgsi dalam struktur

naratifromansa ideal Radway. Futrgsi tercebut disebutkan berurutad sebagai berikut:

l Fungsi p€rtama: Identitas sosial ,eror:'le (Bella) harcur.

2, FlmgsiketiEdi Hero(EdwarQ oekspon ambigttrxhadarp heroine @e\la).

3. Fuagsi kelima: Bella merespon perilaku Edward dengao sikap ditrgin dao Earah.

4. Fungsi kedelapan: Edward memperlakukan Bella detrgad lembut

5. FrEgsi kesedbilan: Bella merespon kelembutan Edward derysr hangat

6. Fuogsi kesebelas: Edward mengusulkatr atau secara te$uka meD)€takan cintaDya atau

menuojukkatr komifinemya yalg teguh utrtuk Bella dengan kelembutatr yatrg metrdalam.

7. Furgsi ketigabelas: Bella merespotr seoaB seksual datr emosioMl.

8. Fudgsi ketujuh: Erlward dao Bella dipisahkan s€cara fisik dao atau emosional

9. Fungsi ketigab€las: Identitas Bella dikembalikan

Kesembilan firngsi di atas menadakan bahwa fltiligrt termasuk kategori romansa yaog ideal
yatrg memiliki 70 % uutatr firgsi struktur naratif)€trg ideal menurut Radvay.

5. Penutup

Twilight s*agdi produk budaya populer mengakomodasi formula dalad struldur

cerita/naratifiiya. Ttlilight sebagiel novel bergerre romar$a mdem berpusat pada dua oratrg yatrg
jatuh cinta dan berjuary untuk membuat hubungao ointa mercka berhasil serta memiliki al'hir yang

indah. Hubungatr perchtaan ini disusun dalam sebuah formula strulisu! perceritaan, Radway (1991)

metryebutn)€ struktur traratif rcmansa,. Twilight fiemilil.i 9 fungsi dari 13 fiDgsi stnrktur lalatif
Radway. Fungsi tersebut dimulai dari furysi pertana dan berakiil di fttrgsi ketigabelas dengan vadasi

firqsi di adaranya, Fungsi tenebut disebutkan berurutatr sebagai berikut, fimgsi perlam4 dilanjutkao
ke irqsi ketiga, fungsi kelin4 fuogsi kedelapaq flDgsi kesembilan, kemudiatr iugsi keseb€las,
furysi keduabelas, fiugsi ketujuh dan ditutup dengan fimgsi ketigabelas. IGsembilal firngsi stmktur
laratiftersebut memnda&an bahwa frtligrt merupakatr dovel romansa yang cukup ideal.
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